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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Komando Pembinaan Doktrin Pendidikan dan Latihan TNI Angkatan Laut 

disingkat KODIKLATAL yang berkedudukan langsung di bawah Kepala Staf 

Angkatan Laut (Kasal). Tugas pokok Komando Pembinaan Doktrin, Pendidikan dan 

Latihan TNI Angkatan Laut (KODIKLATAL) bertugas menyelenggarakan 

pembinaan doktrin dan organisasi satu jajaran TNI Angkatan Laut dalam rangka 

mendukung tugas TNI Angkatan Laut. Komando Pembinaan Doktrin, Pendidikan 

dan Latihan TNI Angkatan Laut (KODIKLATAL) membawahi 7 Pusat pendidikan;  

1. Komando Pendidikan Operasional Laut (Kodikopsla), 

2. Komando Pendidikan Marinir (Kodikmar),  

3. Komando Pendidikan Dukungan Umum (Kodikdukum),  

4. Pusat Latihan dan Pendidikan Dasar Kemiliteran (Puslatdiksarmil),  

5. Pusat Latihan Elektonika dan Sistem Kendali Senjata (Puslatlekdalsen),  

6. Pusat Latihan Operasi (Puslatopsla), 

7. Pusat Latihan Marinir (Puslatmar). 

Dalam penelitian ini lebih fokus kepada Komando Pendidikan Operasi Laut 

(Kodikopsla) Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi 

dan kualitas diri seseorang. Di dunia militer khususnya di Angkatan Laut, pendidikan 

terbagi dua di antaranya pendidikan pembentukan dan pendidikan pengembangan. 

Pendidikan pembentukan merupakan area atau tempat di mana sebuah organisasi 

pendidikan memberikan pengetahuan, pelatihan dan keterampilan kepada calon-

calon tentara yang di sudah dinyatakan lulus dari tahapan seleksi di setiap jenjangnya.  
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Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla) merupakan bagian dari 

Komando Pembinaan Doktrin, Pendidikan dan Latihan TNI Angkatan Laut 

(KODIKLATAL) yang memiliki motto ”CAKTI MAWA CENDEKIA” yang artinya 

menjadi hebat karena memiliki kepandaian dan memiliki ilmu pengetahuan. 

Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla) memiliki tugas yaitu membantu 

Dankobangdikal dalam melaksanakan pendidikan lanjutan perwira, pendidikan ilmu 

kepelautan, pendidikan khusus, pendidikan hidrografi-oseanografi dan pendidikan 

intelijen maritim dengan tugas tambahan melaksanakan pengkajian dan 

pengembangan doktrin pada tataran taktik operasi laut, serta mengkoordinasikan, 

mengawasi, mengendalikan pusdik-pusdik di bawah Komando Pendidikan Operasi 

Laut (Kodikopsla) dan membina kekuatan termasuk sarana dan prasarana pendukung 

organiknya. Fungsi utama Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla) 

merupakan turunan dari fungsi Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla) 

diantaranya: 

1. Menyelenggarakan pembinaan, penataan dan pengkajian doktrin, petunjuk, 

organisasi serta peraturan militer dasar (Permildas) di lingkungan TNI angkatan 

laut. 

2. Pembinaan pendidikan kecuali pendidikan yang diselenggarakan oleh Sekolah 

Staf dan Komando Angkatan Laut (Seskoal) dan Akademi Angkatan Laut (AAL), 

melaksanakan pendidikan pertama, pendidikan pembentukan, pendidikan 

pengembangan umum, pendidikan pengembagan spesialisasi, pendidikan 

peralihan dan pendidikan pendidikan non formal sesuai kebijakan Kasal dan 

program pendidikan TNI Angkatan Laut. 

3. Menyelenggarakan dan menguji latihan TNI angkatan laut sampai dengan tingkat 

Armada Jaya dalam rangka mendukung tugas TNI angkatan laut.  
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4. Mengkaji dan mengevaluasi 10 komponen pendidikan, menciptakan ide-ide 

kreatif dan inovatif untuk menyempurnakan dan mengembangkan bidang 

pendidikan dan latihan sesuai dengan rencana dan program yang telah ditetapkan. 

Dalam pelaksanaan kegiatan Komandan Pendidikan Operasi (Kodikopsla) 

dibantu oleh para Pusat Pendidikan (Pusdik), menjalankan semua tugas dan 

fungsinya masing-masing yang di mana setiap Pusat Pendidikan (Pusdik) dipimpin 

oleh komandan Pusat Pendidikan (Pusdik), yang setiap Pusat Pendidikan (Pusdik) 

dibantu oleh beberapa sekolah. Berikut ini rincian sekolah yang berada di dalam 

ruang lingkup Komando Pendidikan Operasi (Kodikopsla) 

Tabel 1.1 Jumlah Sekolah Disetiap Pusat Pendidikan (Pusdik) 

No Pusat Pendidikan Jumlah 

1 Pusdiklapa 2 Sekolah 

2 Pusdikpel 4 Sekolah 

3 Pusdiksus 4 Sekolah 

4 Pusdik Hidros 2 sekolah 

5 Pusdik Intel 2 Sekolah 

 

Unit terkecil di Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla) adalah 

sekolah yang di mana memiliki wewenang untuk melaksanakan kegiatan pelatihan 

dan pembelajaran yang dibantu oleh para tenaga pendidik (Gadik) dan tenaga 

kependidikan (Gapendik). Selain pelatihan setiap tenaga pendidik (Gadik) juga 

memiliki kewajiban yaitu sebagai bimbingan siswa (Binsis) yang dimana setiap 

tenaga pendidik (Gadik) wajib melakukan pembinaan, pengawasan dan pengontrolan 

terhadap para siswa dalam rombongan kelas tertentu selama 24 jam. Semua kegiatan 

para tenaga pendidik (Gadik) itu tertuang dalam lapju (laporan yang dibuat para 

tenaga pendidik (Gadik) setiap kali melakukan kegiatan) berdasarkan laporan 

kemajuan (Lapju) tersebut ada beberapa tenaga pendidik (Gadik) yang terlihat tidak 

memenuhi kewajibannya, salah satu di antaranya dikarena padatnya jadwal tenaga 
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pendidik (Gadik) tersebut karena mereka merangkap jabatan, dan terlalu banyaknya 

jadwal mengajar di sekolah lain (Wiwit, Personal Communication, 2018).  

Tabel 1.2 Sebaran Data Tenaga Pendidik (Gadik) 

 

Berdasarkan tabel di atas ada seorang tenaga pendidik (Gadik) mengajar 

sebanyak 120 jam pelajaran dan 8 kelas dalam satu minggu. Belum di tambah tugas-

tugas lain seperti menjadi pembina siswa (Binsis), dan rangkap jabatan struktural. 

Hal ini yang menjadi perhatian peneliti. Yang dirasa beban kerja tenaga pendidik 

(Gadik) terlalu tinggi yang dapat menyebabkan peningkatan stres kerja, penurunan 

motivasi kerja dan produktivitas tenaga pendidik (Gadik) yang tidak maksimal. 

John W. Slocum mendefinisikan stres kerja sebagai bentuk respon dari tenaga 

pendidik (Gadik) terhadap pekerjaan, berikut ini penjelasannya, tekankan 

kegembiraan, perasaan cemas, dan atau ketegangan fisik yang terjadi ketika tuntutan 

yang diberikan pada seseorang melebihi kemampuan seseorang untuk mengatasi 

(Hellriegel & Slocum, 2011). Stres kerja adalah masalah umum yang sering terjadi 

di tempat kerja, dengan meninggalkan beberapa pekerjaan yang tak terselesaikan. 

Stres adalah perasaan gembira, kecemasan, dan ketegangan fisik yang terjadi ketika 

tuntutan individu diperkirakan melampaui kemampuan seseorang. Stres dapat 

didefinisikan sebagai ancaman nyata atau ditafsirkan terhadap integritas fisiologis 



5 

 

 

atau psikologis seseorang yang menghasilkan respons fisiologis dan perilaku. Dalam 

budaya timur, stres telah dipandang sebagai tidak adanya kedamaian batin.  

Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla) merupakan salah satu unit 

pelaksana Komando Pembinaan Doktrin, Pendidikan dan Latihan TNI Angkatan Laut 

(KODIKLATAL), berupaya untuk profesional dalam melaksanakan tugas pokoknya, 

maka Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla) mempunyai visi “Menjadikan 

Komando Pendidikan operasi laut (KODIKOPSLA) sebagai wadah untuk mencetak 

pelaut-pelaut terbaik”. Di Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla) terjadi 

proses pelatihan yang di dalamnya terjadi proses pendidikan yang unik karena 

menggabungkan Pendidikan dan pelatihan di lapangan dengan peralatan yang 

tersedia. Selain itu Tentara Negara Indonesia khususnya Angkatan Laut sudah 

menciptakan lembaga pendidikan di bawah naungan KOMANDO PEMBINAAN 

DOKTRIN, PENDIDIKAN DAN LATIHAN TNI ANGKATAN LAUT 

(KODIKLATAL) dengan harapan dapat memaksimalkan pasukan agar bisa 

meningkatkan kinerjanya dan produktivitasnya dalam bekerja dan menjaga keutuhan 

NKRI dari para pihak-pihak yang ingin mengganggu keamanan dan kedaulatan.  

Hanya melalui pemanfaatan maksimum pengembalian maksimum atas 

investasinya. Oleh karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 

insinyur dan ilmuwan dalam kegiatan litbang telah menjadi masalah meningkatnya 

kepedulian terhadap manajemen (Vincent‐ Höper et al., 2012). Melalui pendidikan 

dan pelatihan yang tepat dapat diperoleh manfaat yang maksimal atas semua investasi 

yang sudah disediakan. Oleh karena itu, faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas para tenaga pendidik (Gadik) dalam bertugas menjadi masalah dan 

patut memperoleh perhatian lebih dari para pemimpin, seiring dengan kemajuan 

teknologi dan informasi saat ini membuat semakin berat tugas yang diemban para 
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tenaga pendidik (Gadik) dalam melatih para prajurit untuk bekerja di lapangan nanti, 

selain itu pelatihan yang tepat dapat menghemat anggaran yang dikeluarkan TNI AL 

dalam rangka penyiapan prajurit yang berkualitas, kontribusi produktif dari pekerja 

magang mengimbangi lebih dari tiga perempat dari biaya pelatihan bruto. Ini berarti 

bahwa organisasi pelatihan dapat secara signifikan mengurangi biaya pelatihan 

mereka ketika merekrut peserta magang yang sangat produktif (Jansen & Pfeifer, 

2017). Hal ini yang menjadi perhatian pimpinan di Komando Pembinaan Doktrin, 

Pendidikan dan Latihan TNI Angkatan Laut (KODIKLATAL) dalam upaya 

meningkat terhadap manajemen pendidikan. Senada diungkapkan oleh Schönfeld 

rata-rata, kontribusi produktif dari magang lebih dari ¾ dari biaya pelatihan. Hal ini 

sudah terbukti melalui program pelatihan dapat meningkatkan produktivitas para 

pekerja.  

Untuk mewujudkan itu semua dibutuhkan bantu dari para tenaga pendidik 

(Gadik) atau yang disebut Gadik. Senada diungkapkan oleh Peters, highly motivated 

workers the key component of successful health system performance. A profession 

that focuses on servicing clients with different needs demands motivated workers for 

quality service delivery (Chai et al., 2017). Pekerja yang sangat termotivasi adalah 

komponen kunci dari keberhasilan kinerja. Para tenaga pendidik (Gadik) yang 

berfokus pada melayani para siswa untuk mendapatkan yang terbaik. Komando 

Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla) mendidik dan mengembangkan kemampuan 

prajurit matra laut dalam bidang operasi laut sehingga kemampuan yang telah 

dimiliki menjadi meningkat dan lebih baik yang pada akhirnya dapat mendukung 

tugas pokok. Untuk mewujudkan visi Komando Pendidikan Operasi Laut 

(Kodikopsla) yang dihadapkan dengan peluang dan kendala yang ada serta 



7 

 

 

dihadapkan dengan lingkungan yang selalu berkembang dan berubah, berdasarkan 

kewenangan dan anggaran yang dimiliki organisasi.  

Dalam proses mendidik para prajurit matra laut korps pelaut agar menjadi 

prajurit yang bermoral dan berani seorang tenaga pendidik (Gadik) dihadapi berbagai 

macam tantangan dengan di antaranya keanekaragaman kepribadian para prajurit 

yang rawan sekali terjadinya konflik dalam proses Pendidikan secara tidak langsung 

dapat mengakibatkan timbulnya stres kerja para tenaga pendidik (Gadik). Selain itu 

beban pekerjaan para tenaga pendidik (Gadik) yang dilihat cukup tinggi yang 

berdampak kepada penurunan produktivitas kerja para tenaga pendidik (Gadik) 

dalam bekerja. Hal ini semua dapat menghambat tugas utama para tenaga pendidik 

(Gadik) yaitu meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme prajurit dalam 

melaksanakan taktik operasi laut, dapat melaksanakan program pendidikan dengan 

peningkatan 10 komponen pendidikan. 

Sejauh ini pemenuhan tenaga pendidik (Gadik) masing-masing sekolah di 

lingkungan Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla) dapat terpenuhi sesuai 

kebutuhan dan tidak ada kendala baik dari siswa maupun Tenaga pendidik (Gadik) 

itu sendiri, untuk sekolah brevet masih meminta bantuan Tenaga pendidik (Gadik) 

dari luar Kotama dikarenakan kurangnya tenaga pendidik (Gadik) yang memiliki 

kualifikasi brevet di Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla) maupun 

Komando Pembinaan Doktrin, Pendidikan dan Latihan TNI Angkatan Laut 

(KODIKLATAL). Dampak stres kerja dapat menguntungkan atau merugikan para 

tenaga pendidik (Gadik). Dampak yang menguntungkan diharapkan akan memacu 

tenaga pendidik (Gadik) untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dengan bersemangat 

sebaik-baiknya, namun jika stres tidak mampu diatasi maka akan menimbulkan 

dampak yang merugikan tenaga pendidik (Gadik) seperti lambatnya proses 
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pelaksanaan penelitian, pengkajian dan pengembangan pendidikan. Melaksanakan 

pengkajian dan pengembangan doktrin operasi laut tingkat taktik, pengkajian dan 

pengembangan operasi amfibi aspek darat, serta pengkajian pengembangan 

dukungan umum operasi laut hal ini dapat tidak terwujud ketika para tenaga pendidik 

(Gadik) mengalami tingkat stres yang berlebihan dalam bekerja. 

Dalam proses pencapaian sasaran program pendidikan secara berhasil guna 

dan berdaya guna, menghasilkan lulusan yang memiliki mental kepribadian yang 

baik, intelektual yang mencakup pengetahuan yang luas dan keterampilan yang 

handal sesuai dengan tugas dan fungsinya serta memiliki postur dan kesamaptaan 

jasmani yang baik semua dibutuhkan bantuan dari para tenaga pendidik (Gadik) 

dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, oleh karena itu dibutuhkan motivasi 

kerja para tenaga pendidik (Gadik). Peters menjelaskan motivasi kerja sebagai 

berikut, work motivation as speculated to be influenced by job position as different 

job positions have different characteristics of work (Chai et al., 2017). Motivasi kerja 

berspekulasi untuk dipengaruhi oleh posisi kerja karena posisi kerja yang berbeda 

memiliki karakteristik kerja yang berbeda. Motivasi kerja adalah kondisi yang 

berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang 

berhubungan dengan lingkungan kerja. 

Ketika ada pelanggaran yang dilakukan tenaga pendidik (Gadik) dalam 

melaksanakan tugasnya komandan sekolah dan Komandan Pusat Pendidikan 

(Pusdik) akan segera melakukan tindakan berupa teguran dan hal ini dijadikan 

sebagai bahan evaluasi untuk program pendidikan berikutnya agar tercapai sasaran 

yang diharapkan. Oleh karena itu dibutuhkan motivasi kerja para tenaga pendidik 

(Gadik) untuk terus bekerja sesuai dengan kewajibannya dengan harapan dapat 

mencapai sasaran yang sudah ditetapkan sebelumnya. Selain itu diharapkan pimpinan 
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Komando Pembinaan Doktrin, Pendidikan dan Latihan TNI Angkatan Laut 

(KODIKLATAL) memperhatikan kesejahteraan para tenaga pendidik (Gadik) dalam 

bekerja dan membentuk sebuah tim atau unit untuk memperhatikan karir para tenaga 

pendidik (Gadik) dengan harapan dapat meningkatkan motivasi para tenaga pendidik 

(Gadik) dalam bekerja dan secara langsung dapat meningkatkan produktivitas para 

tenaga pendidik (Gadik) dalam bekerja.  

Komandan sekolah memiliki target yaitu dapat melaksanakan program 

pendidikan sampai dengan penutupan dengan hasil didik siswa yang memiliki nilai 

jiwa juang dan semangat pengabdian yang tinggi, mahir dan terampil sesuai profesi 

atau jurusannya serta kesamaptaan jasmani sesuai standar kompetensi dan kualifikasi 

yang semuanya sudah memenuhi dalam aspek penilaian, yaitu aspek kepribadian, 

akademik dan kesamaptaan dengan hasil Nilai Prestasi Pendidikan (NPP) lulus sesuai 

program pendidikan yang diatur dalam Perkasal Nomor 110/XII/2010 tanggal 13 

Desember 2010. 

Di sisi lain ada beberapa hal yang dapat menghambat diantaranya kurangnya 

personil tenaga kependidikan, mengingat masih banyak jabatan struktural yang 

belum terisi. Secara umum kegiatan dapat berjalan dengan baik, dengan padatnya 

kegiatan program pendidikan di masing-masing sekolah sehingga berdampak pada 

kegiatan yang bersifat kebersamaan di mako Komando Pendidikan Operasi Laut 

(Kodikopsla) masih belum terlaksana secara maksimal. Dalam penyelenggaraan 

pendidikan yang dilaksanakan harus senantiasa disesuaikan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, informasi, komunikasi dan teknologi Alutsista yang saat ini kita 

miliki serta tuntutan tugas TNI Angkatan Laut yang selanjutnya akan dirumuskan 

dalam kurikulum pendidikan. 
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Dengan membentuk dan mengembangkan jiwa juang, semangat pengabdian, 

kemahiran dan keterampilan profesi serta kesamaptaan jasmani terhadap siswa didik 

di lingkungan Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla) sesuai standar 

kompetensi dan kualifikasi personil yang diharapkan oleh TNI Angkatan Laut. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Sebagaimana disebutkan dalam identifikasi masalah di atas bahwa banyak 

variabel yang mempengaruhi produktivitas mengingat keterbatasan penelitian dalam 

hal waktu, biaya, pengetahuan dan tenaga, maka penelitian ini hanya dibatasi pada 

upaya mengungkap, iklim organisasi, stres kerja dan motivasi kerja. Penelitian 

mengambil objek produktivitas tenaga pendidik (Gadik) di Komando Pendidikan 

Operasi Laut (Kodikopsla). 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah maka dapat dikemukakan rumusan masalah 

dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap produktivitas? 

2. Apakah terdapat pengaruh stres kerja terhadap produktivitas? 

3. Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas? 

4. Apakah terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap motivasi kerja? 

5. Apakah terdapat pengaruh stres kerja terhadap motivasi kerja? 

6. Apakah terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap stres kerja? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini menganalisis pengaruh satu variabel terhadap variabel lain. 

Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh langsung positif iklim organisasi terhadap produktivitas tenaga 

pendidik (Gadik) di Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla). 

2. Pengaruh langsung negatif stres kerja terhadap produktivitas tenaga pendidik 

(Gadik) di Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla). 

3. Pengaruh langsung positif motivasi kerja terhadap produktivitas tenaga pendidik 

(Gadik) di Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla). 

4. Pengaruh langsung positif iklim organisasi terhadap motivasi kerja tenaga 

pendidik (Gadik) di Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla). 

5. Pengaruh langsung negatif stres kerja terhadap motivasi kerja tenaga pendidik 

(Gadik) di Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla). 

6. Pengaruh langsung negatif iklim organisasi terhadap stres kerja tenaga pendidik 

(Gadik) di Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla). 

 

E. Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai dua kegunaan yaitu kegunaan teoritis 

dan kegunaan praktis. Kegunaan teoritis yang diharapkan hasil penelitian ini adalah 

dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan, terutama menyangkut objek dan upaya 

atau cara yang dilakukan berkenaan dengan produktivitas tenaga pendidik (Gadik) di 

Komando Pendidikan Operasi Laut (Kodikopsla). 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

upaya meningkatkan produktivitas dengan memperhatikan variabel iklim organisasi, 

stress kerja dan motivasi kerja.  
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F. Kebaruan Penelitian (State of The Art) 

Systematic literature review (SLR) merupakan tahap awal dalam penyusunan 

penelitian ini, dengan tujuan untuk mendapatkan kondisi ter update untuk 

menyatakan research gap, rumusan dan batasan masalah penelitian. Berikut ini 

Systematic literature review (SLR) terkait produktivitas tenaga pendidik (Gadik) 

Tabel 1.3 Systematic Literature Review  

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Jack Britton dan 

Carol Propper 

Teacher Pay and 

School Productivity: 

Exploiting wage 

regulation (Britton & 

Propper, 2016). 

Dalam penelitian ini membuktikan 

bahwa produktivitas sekolah sangat di 

pengaruhi oleh produktivitas tenaga 

pendidik (Gadik) atau tenaga pendidik 

(Gadik) dan gaji dari yang diterima 

oleh tenaga pendidik (Gadik) 

2 John A Centra Research 

productivity and 

teaching 

effectiveness (Centra, 

1983) 

Dalam penelitian ini menjelaskan 

keterkaitan antara produktivitas 

penelitian dan pengajaran tenaga 

pendidik (Gadik) terhadap kinerja. 

Faktor yang mempengaruhi 

produktivitas tenaga pendidik (Gadik) 

diantaranya kemampuan tenaga 

pendidik (Gadik), yang memiliki 

peranan dominan. 

3 Randall W. 

Eberts 

Union Effects on 

Teacher Productivity 

(Eberts, 1984) 

Di dalam penelitian ini menjelaskan 

bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi produktivitas tenaga 

pendidik (Gadik) diantaranya tingkat 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

pengalaman tenaga pendidik (Gadik), 

rasio tenaga pendidik (Gadik) dan 

murid di dalam kelas, tingkat 

Pendidikan tenaga pendidik (Gadik).  

4 Randall W. 

Eberts dan Joe A. 

Stone 

Teacher unions and 

the productivity of 

public schools 

(Eberts & Stone, 

1987) 

Di dalam penelitian ini Randall 

menjelaskan bahwa produktivitas 

tenaga pendidik (Gadik) dapat 

meningkat dikarenakan adanya 

standarisasi Teknik pengajaran, 

efektivitas instruksional, komunikasi 

dan koordinasi yang sangat baik di 

lingkungan sekolah. 

5 Douglas Harris, 

Tim Sass, 

Anastasia 

Semykina 

Value-Added models 

and the measurement 

of teacher 

productivity (D. 

Harris, 2010) 

Produktivitas tenaga pendidik (Gadik) 

berdampak langsung kepada kinerja 

siswa. Melalui proses pemodelan 

terbukti penyederhanaan birokrasi 

dapat meringankan beban kerja tenaga 

pendidik (Gadik) dan meningkatkan 

produktivitas tenaga pendidik 

(Gadik).  

6 Adigun A.A, 

Olisaemeka 

Blessing U 

Influence of school 

climate on students 

Achievement and 

teacher productivity 

for sustainable 

development (A. & 

Blessing U., 2011). 

Dalam penelitian ini membuktikan 

adanya peran iklim sekolah dan 

prestasi siswa terhadap produktivitas 

tenaga pendidik (Gadik) 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

7 Douglas N. 

Harris, Tim R. 

Sass 

Skills, productivity, 

and the evaluation of 

teacher performance 

(D. N. Harris & Sass, 

2014). 

Dalam penelitian ini menjelaskan 

bahwa produktivitas tenaga pendidik 

(Gadik) sangat dipengaruhi oleh 

tingkat keterampilan kerja tenaga 

pendidik (Gadik) dalam bekerja, 

selain itu kemampuan tenaga pendidik 

(Gadik) dalam menjalankan tugas 

memiliki kontribusi dalam 

pembentukan produktivitas kerja 

tenaga pendidik (Gadik). 

8 Caroline M. 

Hoxby 

Productivity in 

education: the 

quintessential 

upstream industry 

(Hoxby, 2004). 

Di negara Amerika Serikat sebagai 

negara kaya, mengutamakan 

Pendidikan sebagai sarana untuk 

meningkatkan kualitas hidup 

masyarakatnya, produktivitas tenaga 

pendidik (Gadik) merupakan salah 

satu faktor yang menjadi perhatian 

pemerintah.  

9 Scott A. 

Imberman 

Incentive Strength 

and teacher 

productivity: 

evidence from a 

group-based teacher 

incentive pay system 

(Imberman & 

Lovenheim, 2015) 

Hasil penelitian ini untuk 

meningkatkan produktivitas tenaga 

pendidik (Gadik) diberikan insentif 

terhadap tenaga pendidik (Gadik), hal 

ini terbukti terdapat peningkatkan 

sebesar 20% produktivitas tenaga 

pendidik (Gadik). 
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Kata produktivitas merupakan suatu kata yang sering dibicarakan di setiap 

permasalahan baik di bidang perindustrian, perbankkan, pendidikan, hiburan 

ataupun pertanian. Pertama kali secara formal kata “produktivitas” ditemukan 

artikel milik Quesnay pada tahun 1766. Lalu pada tahun 1883, Littre 

mendefinisikan produktivitas sebagai kemampuan untuk bereproduksi. Hal senada 

diungkapkan oleh salah satu tokoh manajemen yaitu Gary Dessler mendefinisikan 

produktivitas sebagai berikut, productivity is the ratio of outputs (goods and 

services) divided by the inputs resources such as labor and capital (Dessler, 2017). 

Pada umumnya produktivitas melekat pada mesin yang dimana mengukur 

kemampuan mesin dalam menghasilkan produk, hal ini sangat berbeda jika 

melihat produktivitas di tenaga pendidik (Gadik). Banyak penelitian membuktikan 

bahwa produktivitas tenaga pendidik (Gadik) dapat dipengaruhi oleh insentif, 

keterampilan, kompetensi, iklim kerja, iklim organisasi, komunikasi, standarisasi 

Teknik pengajaran. Ada beberapa keterbaruan dalam penelitian ini yang akan diuji 

baik secara teoritis maupun empiris (statistik) diantaranya: 

1. Berdasarkan kajian literatur review yang dilakukan peneliti BELUM di 

temukan penelitian tentang produktivitas tenaga pendidik (Gadik) di Komando 

Pendidikan Operasi Laut,  

2. Peneliti mengajukan model yang baru berdasarkan beberapa pendekatan 

diantaranya ada beberapa variabel yang diduga mempengaruhi produktivitas 

tenaga pendidik (Gadik) yaitu: 

a. Iklim Kerja 

b. Stress Kerja  

c. Motivasi Kerja 
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3. Berdasarkan kajian teori pada umumnya produktivitas diukur hanya melalui 

dua yaitu efisien dan efektif dalam penelitian ini, dikarenakan penelitian ini 

dilakukan pada Manusia bukan Mesin maka peneliti lebih aplikatif yaitu:  

a. Efisiensi dalam melaksanakan tugas, dan  

b. Efektif dalam bekerja. 

 

  


